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Abstrak: Kesadaran hukum merupakan aspek penting yang perlu ditanamkan sejak dini, khususnya melalui pendidikan 

di sekolah dasar (SD). Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep kesadaran hukum dan pentingnya ketaatan 

terhadap aturan hukum yang diajarkan dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di SD. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan observasi lapangan di beberapa sekolah dasar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengenai aturan hukum dan kesadaran untuk mematuhinya dapat ditingkatkan 

melalui pendekatan pembelajaran yang interaktif dan kontekstual. Dengan demikian, diharapkan generasi muda mampu 

menjadi warga negara yang taat hukum dan berkontribusi positif dalam masyarakat.  

Kata Kunci: Kesadaran Hukum, Pembelajaran PKN, Sekolah Dasar  

 

Abstract: Legal awareness is an important aspect that needs to be instilled from an early 

age, especially through education in elementary schools (SD). This article aims to explore 

the concept of legal awareness and the importance of obeying legal rules taught in 

Citizenship Education (PKN) lessons in elementary school. The methods used in this 

research are literature stusdies and field observations in several elementary schools. The 

research results show that students' understanding of legal rules and awareness of 

complying with them can be improved through an interactive and contextual learning 

approach. In this way, it is hoped that the younger generation will be able to become law-

abiding citizens and contribute positively to society.  
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Pendahuluan 

Kesadaran hukum adalah suatu bentuk pemahaman dan penghargaan terhadap 

hukum yang ada di masyarakat. Kesadaran hukum mencakup pengetahuan, pemahaman, 

serta kepatuhan terhadap aturan-aturan hukum yang berlaku (Awar, 2023; Erten, 2022; 

Pasta, 2023; Spencer, 2023; Williams, 2022). Dalam konteks pendidikan, khususnya di 

tingkat Sekolah Dasar (SD), pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) memiliki 

peranan yang sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai kesadaran hukum kepada 

siswa sejak dini. Pembelajaran PKN di SD bertujuan untuk membentuk karakter siswa yang 

berintegritas, bertanggung jawab, dan memiliki rasa kepatuhan terhadap aturan hukum. 

Dengan demikian, siswa diharapkan dapat memahami pentingnya hukum dalam 

kehidupan bermasyarakat serta menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. Menanamkan kesadaran hukum sejak dini melalui PKN akan membentuk generasi 

muda yang taat hukum, disiplin, dan memiliki etika yang baik (Adigüzel, 2023; Bosio, 2021, 

2023; Estellés, 2021; Eybers, 2024; Katzarska-Miller, 2019). 

Namun, dalam praktiknya, masih banyak tantangan yang dihadapi dalam upaya 

meningkatkan kesadaran hukum di kalangan siswa SD. Salah satu tantangan utama adalah 

kurangnya pemahaman dan kesadaran guru serta orang tua mengenai pentingnya 

pembelajaran kesadaran hukum. Selain itu, metode pengajaran yang kurang menarik dan 

tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa juga menjadi kendala tersendiri. Untuk 

itu, diperlukan pendekatan yang inovatif dan interaktif dalam pembelajaran PKN, agar 

siswa dapat lebih mudah memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai kesadaran hukum 

dalam kehidupan mereka. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk mendalami 

mengenai kesadaran hukum yang berkaitan dengan bagaimana konsep kesadaran hukum 

dapat diterapkan dalam pembelajaran PKN di SD. Apa saja faktor yang mempengaruhi 

kesadaran hukum siswa SD dalam konteks PKN serta bagaimana cara efektif untuk 

meningkatkan ketaatan siswa terhadap aturan hukum melalui pembelajaran PKN. Maka 

dari itu peneliti akan mengidentifikasi konsep kesadaran hukum dalam pembelajaran PKN 

di SD. Kemuidian menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran hukum siswa. 

Serta menyusun strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan ketaatan siswa 

terhadap aturan hukum. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan metode studi literatur dan 

observasi lapangan. Studi literatur yang dilakukan adalah dengan mencari seumber buku, 

jurnal dan laporan penelitian ilmiah yang berkaitan dengan garis besar penelitian konsepsi 

kesadaran hukum dan peraturan hukum yanng terkandung dalam PKN. Selain itu 

penelitian juga dilakukan dengan terjun lapangan yang dilakukan di beberapa SD di 

Pringsewu dengan sampel terdiri dari siswa kelas IV dan V, serta guru PKN. Instrumen 

yang digunakan meliputi lembar observasi dan wawancara terstruktur. Prosedur 

pengumpulan data pada studi literatur mengenai konsep kesadaran hukum dan 
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pembelajaran PKN dilakukan dengan menganalisis berbagai sumber dan jurnal. Observasi  

dilakukanlangsung di kelas selama pembelajaran PKN. Wawancara dilakukan dengan guru 

PKN dan siswa.  Kemudian analisis data, data dianalisis secara deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif untuk menggali pemahaman mendalam mengenai kesadaran hukum 

dan ketaatan siswa terhadap aturan hukum. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Kesadaran Hukum 

Menurut Soerjono Soekanto (2006), kesadaran hukum adalah tingkat pengenalan, 

pemahaman, dan penghargaan terhadap hukum yang berlaku dalam masyarakat. 

Kesadaran hukum mencakup empat aspek: pengetahuan hukum, pemahaman hukum, 

sikap terhadap hukum, dan perilaku hukum. Sedangkan PKN merupakan mata pelajaran 

yang bertujuan untuk membentuk warga negara yang baik, sadar akan hak dan 

kewajibannya, serta memiliki kemampuan untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Pembelajaran PKN di SD menekankan pada nilai-nilai 

kebangsaan, demokrasi, dan hukum. Serta pembelajaran interaktif dan kontekstual, seperti 

metode diskusi, studi kasus, dan simulasi, efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran siswa mengenai aturan hukum. 

B. Penerapan Konsep Kesadaran Hukum dalam Pembelajaran PKN di SD 

Konsep kesadaran hukum melibatkan pemahaman tentang aturan hukum, 

pengenalan terhadap norma-norma yang berlaku, serta sikap dan perilaku yang sesuai 

dengan aturan tersebut. Dalam konteks pembelajaran PKN di SD, penerapan konsep 

kesadaran hukum dapat dilakukan melalui beberapa cara: 

1. Integrasi Materi Hukum dalam Kurikulum: Kurikulum PKN harus mencakup materi 

tentang hukum, peraturan, dan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Materi ini 

harus disajikan dengan bahasa yang sederhana dan contoh-contoh yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

2. Pembelajaran Interaktif: Menggunakan metode pembelajaran yang interaktif seperti 

diskusi, role-play, dan simulasi situasi hukum. Misalnya, siswa dapat diajak untuk 

mensimulasikan proses sidang sederhana atau peran petugas keamanan. 

3. Proyek dan Kegiatan Praktis: Melibatkan siswa dalam proyek yang berkaitan dengan 

hukum, seperti membuat poster tentang aturan lalu lintas atau melakukan kunjungan 

ke kantor polisi atau pengadilan untuk melihat langsung bagaimana hukum 

diterapkan.  

C. Faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Hukum Siswa SD dalam Konteks PKN 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesadaran hukum siswa SD, antara lain: 

1. Lingkungan Keluarga, Orang tua dan anggota keluarga lainnya memiliki peran 

penting dalam membentuk kesadaran hukum anak. Kebiasaan keluarga dalam 
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mematuhi aturan hukum dan memberikan contoh yang baik akan mempengaruhi 

perilaku anak. 

2. Lingkungan Sekolah, Sekolah yang menanamkan nilai-nilai kedisiplinan dan 

kepatuhan terhadap aturan akan mendorong siswa untuk memiliki kesadaran hukum. 

Guru yang memberikan pemahaman yang baik tentang hukum serta menerapkan 

disiplin yang konsisten juga berperan besar. 

3. Media dan Teknologi, Akses terhadap informasi melalui media dan teknologi juga 

mempengaruhi pemahaman siswa tentang hukum. Konten edukatif yang 

disampaikan melalui media sosial, televisi, dan internet dapat menjadi sumber belajar 

yang efektif. 

4. Budaya dan Lingkungan Sosial, Budaya dan norma yang berlaku di masyarakat 

sekitar siswa juga mempengaruhi kesadaran hukum. Lingkungan yang memiliki 

budaya hukum yang kuat akan lebih mudah menanamkan kesadaran hukum pada 

anak-anak. 

D. Cara Efektif untuk Meningkatkan Ketaatan Siswa terhadap Aturan Hukum melalui 

Pembelajaran PKN 

Untuk meningkatkan ketaatan siswa terhadap aturan hukum melalui pembelajaran 

PKN, beberapa cara efektif yang dapat dilakukan adalah: 

1. Pembelajaran Berbasis Kasus, Menggunakan studi kasus nyata yang relevan dengan 

kehidupan siswa untuk mengajarkan tentang konsekuensi dari pelanggaran hukum 

dan pentingnya mematuhi aturan. 

2. Pembentukan Kelompok Diskusi, Membentuk kelompok diskusi di mana siswa dapat 

berbagi pandangan dan pengalaman mereka tentang hukum dan aturan. Diskusi ini 

dapat dipandu oleh guru untuk memastikan topik tetap relevan dan informatif. 

3. Penggunaan Media Visual dan Digital, Menggunakan video, animasi, dan permainan 

edukatif yang menjelaskan aturan hukum dan pentingnya ketaatan terhadapnya. 

Media ini dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. 

4. Kolaborasi dengan Lembaga Hukum, Mengundang petugas hukum seperti polisi atau 

pengacara untuk memberikan penyuluhan atau ceramah di sekolah. Interaksi 

langsung dengan praktisi hukum dapat memberikan wawasan yang lebih nyata bagi 

siswa. 

5. Penilaian Berbasis Proyek, Memberikan tugas proyek di mana siswa harus 

menunjukkan pemahaman mereka tentang hukum, seperti membuat kampanye 

tentang pentingnya memakai helm saat berkendara atau menulis esai tentang aturan 

kebersihan di sekolah. 

Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, diharapkan siswa SD dapat lebih 

memahami konsep kesadaran hukum dan menunjukkan ketaatan yang tinggi terhadap 

aturan hukum dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran PKN yang efektif akan 

membentuk generasi muda yang tidak hanya mengetahui hukum, tetapi juga menghargai 

dan mematuhinya dengan penuh kesadaran. 
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E. Hasil Observasi 

Temuan dan hasil observasi di beberapa SD di Pringsewu menunjukkan bahwa siswa 

lebih memahami aturan hukum ketika diajarkan melalui metode interaktif seperti simulasi 

pengadilan mini atau diskusi kelompok. Hal itu terlihat dengan partisipasi peserta didiki 

yang cukup aktif ketika mengikuti pembelajaran dengan metode interaktif. Peserta didik 

yang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan pemahaman yang lebih baik 

tentang pentingnya ketaatan terhadap aturan hukum. 

F. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Hukum 

Berdasarkan hasil wawanncara dengan guru terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhi kesadaran hukum siswa terutama yaitu dari faktor luar dan dari faktor 

dalam diri siswa. Guru mengungkapkan bahwasannya faktor-faktor dari dalam  meliputi 

rendahna motivasi, tidak semangat dan enggan belajar menjadi faktor diri yang membuat 

siswa menjadi tidak memiliki pemahaman dan sikap kesadaran hukum sehingga siswa 

tersebut menjadi pribadi yang sulit di kontrol. Selain itu terdapat juga faktor dari luar yang 

tak kalah mempengaruhi seperti: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan media 

massa. Pengaruh media massa atau gadget mampu memberikan dampak yang buruk 

karena siswa terdistraksi dengan konten yang tidak sesuai dengan norma hhukum sehingga 

menurunkan kesadaran hukum dari siswa. Guru PKN yang menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang kreatif dan kontekstual mampu meningkatkan minat dan kesadaran 

siswa terhadap hukum. 

G. Strategi Pembelajaran 

Strategi yang efektif untuk meningkatkan ketaatan siswa terhadap aturan hukum 

antara lain adalah: 

1. Menggunakan metode pembelajaran interaktif dan kontekstual. 

2. Melibatkan siswa dalam kegiatan yang mempraktikkan hukum, seperti simulasi dan 

role-playing.  

3. Memberikan contoh nyata dari kehidupan sehari-hari yang terkait dengan hukum. 

4. Mengajak siswa untuk berdiskusi mengenai konsekuensi dari pelanggaran hukum. 

Berdasarkan uraian di atas dengan pendekatan dan analisis di atas maka konsepsi 

mengenai kesadaran hukum dan ketaatan terhadap hukum melalui pembelajaran PKN 

menjadi hal yang sangat penting. Mengingat dengan konsepsi dan pemahaman yang baik 

mengenai ketaatan dan  kesadaran hukum maka akan  membuat peserta didik untuk 

bertindak di koridor yang sesuai dengan legesi hukum. Selain itu konsepsi menjadi bagian 

penanaman level dasar untuk memberikan penanaman nilai hukum agar menjadi peserta 

didik yang taat hukum bahkan memiliki kesadaran hukum yang baik.  

 

Simpulan 

Pembelajaran PKN di SD memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran 

hukum siswa. Metode pembelajaran yang interaktif dan kontekstual terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan ketaatan siswa terhadap aturan hukum. Faktor lingkungan 
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keluarga dan sekolah sangat mempengaruhi kesadaran hukum siswa. Guru PKN perlu 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif untuk menarik 

minat siswa.Sekolah dan orang tua harus bekerja sama dalam mendukung pembelajaran 

PKN dan membentuk lingkungan yang mendukung kesadaran hukum. 
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